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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
J alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba B be
& ta T te
& sa $ es (dengan titik di atas)
d jim J je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
& kha Kh ka dan ha
3 dal D de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra R er
J zai Z zet
o sin S es
U syin Sy es dan ye
e sad $ es (dengan titik di bawah)




o dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
[ ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ gain G ge

o fa F ef

it qaf Q qi

d kaf K ka

J lam L el

a mim M em

O nun N en

3 wau wW we

o ha H ha

s hamzah apostrof

$ ya Y ye

. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

l=a =3
=i sl=ai ¢l =1
l=u Si=au J=1a

Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :
3&*33 )

ditulis

mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

Vi




dab b ditulis fatimah
. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
g ditulis al-birr

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
WA ditulis asy-syamsu
da S ditulis ar-rojulu
3 dd) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf gqomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
J 3l ditulis al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:

< ditulis umirtu

£ ditulis syai’un
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Abstrak

Wirausaha merupakan unsur yang penting untuk pembangunan. Tidak akan ada
pembangunan tanpa kehadiran wirausaha—wirausaha, yaitu yang menciptakan lapangan kerja
baru, penghasilan baru, pemanfaatan teknologi, sumber daya, penghasil produk atau jasa—jasa
yang diperlukan masyarakat dan sebagai pembayar pajak. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji ada atau tidaknya pengaruh pengetahuan kewirausahaan, lingkungan keluarga,
ekspektasi pendapatan, fleksibilatas terhadap minat berwirausaha mahasiswa ekonomi
syari’ah IAIN Pekalongan

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa program studi jurusan ekonomi syari’ah IAIN
Pekalongan angkatan 2014-2015 dengan menggunakan teknik penentuan sampel Slovin, dan
diperoleh sampel sebanyak 91 responden dari 1033 populasi. Sumber datanya berupa data
primer dan skunder. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dinilai dengan
skala likert 1-5. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) secara parsial pengetahuan kewirausahaan
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha, dengan perbandingan nilai t hitung dan
t tabel 2.326 > 1.98698 dan tingkat signifikansi 0.022 < 0,05 (2) lingkungan keluarga secara
parsial tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha, dengan perbandingan nilai t hitung
dan t tabel -0,316 < 1.98698 dan tingkat signifikansi 0,753 > 0,05 (3) ekspektasi pendapatan
secara parsial tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha, dengan perbandingan nilai t
hitung dan t tabel -0,343 < 1.98698 dan tingkat signifikansi 0,733 > 0,05 (4) fleksibilitas
secara parsial tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha, dengan perbandingan nilai t
hitung dan t tabel 0,897 < 1.98698 dan tingkat signifikansi 0,372 > 0,05 (5) hasil uji F
variabel pengetahuan kewirausahaan, lingkungan keluarga, ekspektasi pendapatan, dan
fleksibilitas secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha
dengan perbandingan nilai F hitung dan F tabel 2,356 < 2,47 dan tingkat signifikansi 0,060 >
0.05 (6) nilai adjusted R square sebesar 0.057, hal ini berarti 5,7% minat berwirausaha ()
dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen vyaitu pengetahuan kewirausahaan,
lingkungan keluarga, ekspektasi pendapatan dan fleksibilitas waktu. Sedangkan sisanya
(100% - 5,7% = 94,3%) dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini.

Kata kunci . Pengetahuan kewirausahaan, lingkungan keluarga, ekspektasi
pendapatan, fleksibilitas, minat berwirausaha.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi dan industrialisasi banyak menimbulkan
permasalahan seiring dengan bertambah pesatnya jumlah penduduk di
Indonesia, salah satunya adalah menyempitnya lapangan pekerjaan dan
kesempatan kerja dengan orang yang mencari kerja lebih banyak orang yang
mencari Kerja, sehingga banyak orang yang tidak mendapatkan kesempatan
untuk bekerja, akibatnya jumlah pengangguran semakin besar yang
berdampak pada kondisi perekonomian di Indonesia.’

Sementara pertumbuhan lapangan kerja tidak mampu mengimbangi
pertumbuhan pencari kerja tersebut, sehingga angka pengangguran semakin
meningkat. Belum lagi krisis ekonomi global membuat angka permintaan
konsumen menurun, yang menyebabkan berkurangnya produksi dan
keuntungan sehingga untuk efisiensi banyak perusahaan yang melakukan
perampingan jumlah karyawan atau pemutusan hubungan tenaga kerja atau
PHK.

Di beberapa kasus seperti resiko ketidakpastian usaha mengakibatkan
perusahaan lebih mengutamakan merekrut tenaga kerja dengan sistem
outsourcing dengan perjanjian kontrak, tidak permanen sehingga tidak ada

kepastian bekerja jangka panjang karyawan. Sebagian orang mungkin berfikir

! Basrowi, Kewirausahaan Untuk Perguruan Tinggi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011),

him.1



bahwa jalan keluarnya adalah menjadi pegawai negeri sipil. Pegawai negeri
sipil memang baik karena mengemban tugas penting dari negara untuk
bidangnya masing—masing, namun seiring berjalannya waktu jumlah peminat
PNS kian hari kian bertambah, dan porsi penerimaanya sendiri sangat sedikit,
bahkan tidak jarang seseorang sampai keluar daerah hanya untuk tes CPNS
dan menjadi PNS, namun hal ini juga bukan sepenuhnya jalan keluar
mengingat bahwa jumlah keluaran universitas yang ingin menjadi PNS
jumlahnya jauh melampui batas penerimaan PNS.

Dari semua paparan di atas solusi utama adalah menciptakan lapangan
pekerjaan sendiri dan membuka peluang lapangan kerja bagi orang lain
dengan cara berwirausaha. Setelah mengetahui hal-hal seperti kondisi
lowongan pekerjaan yang tidak sebanding dengan jumlah tenaga pencari kerja,
kita bisa mengukur seberapa penting berwirausaha, bahkan bisa dikatakan
berwirausaha adalah solusi terbaik.2

Wirausaha merupakan unsur yang penting untuk pembangunan. Tidak
akan ada pembangunan tanpa kehadiran wirausaha—wirausaha, yaitu yang
menciptakan lapangan kerja baru, penghasilan baru, pemanfaatan teknologi,
sumber daya, penghasil produk atau jasa—jasa yang diperlukan masyarakat dan
sebagai pembayar pajak.>

Akan tetapi Bekerja kantoran di perusahaan besar dan ternama adalah

salah satu impian mahasiswa ketika lulus. Inilah yang masih menjadi

2 Muhammad Anwar H.M,, Pengantar Kewirausahaan Teori dan Aplikasi, Edisi Pertama
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), him. 68-69.

3 H.Soeharsono Sagir bersama para sahabat (Fakultas Ekonomi — UNPAD), Kapita
Selekta Ekonomi Indonesia, Edisi 1, Cetakan 1 (Jakarta: Kencana, 2009), him: 173.



pemikiran konservatif sebagian besar mahasiswa di Indonesia. Hal inilah yang
perlu dirubah. Perlu dipikirkan agar bagaimana mahasiswa ketika lulus untuk
menjadi seorang wirausahawan yang sukses dan bermanfaat bagi orang lain.

Suatu negara akan maju jika mempunyai paling sedikit 2% dari total
jumlah penduduk adalah wirausaha. Indonesia saat ini memiliki jumlah
penduduk kurang lebih mencapai 255 juta jiwa. Sekretaris Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM), Agus Muharram menjelaskan,
berdasar Data Kemenkop UKM, jumlah wirausahawan di Indonesia
meningkat dari 0,24 persen menjadi 1,56 persen dari total populasi penduduk.
Seharusnya jumlah wirausaha di Indonesia saat ini sedikitnya 4.400.000 atau
2% dari total jumlah penduduk.*

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa tingkat
penggangguran lulusan perguruan tinggi masih cukup besar. Berikut ini
gambaran data Badan Pusat Statistik (BPS) tentang tingkat pengangguran

terbuka menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan.®

4 %2017, Kemenkop UKM Targetkan Jumlah Pengusaha Menjadi 2 Persen”,
http://www.smartbisnis.co.id/content/read/berita-bisnis/umum/2016-kemenkop-ukm
targetkan- -pengusaha-menjadi-2-persen- (diakses pada tanggal 7 Agustus 2018).

5 http://www.bps.go.id jumlah /linkTabelStatis/view/id/972(diakses pada tanggal 7
Agustus 2018)
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Tabel 1.1
Pengangguran terbuka menurut pendidikan tertinggi yang

Pendidikan Tertinggi Yang

wvildiliduiundil

Tidak/belum pernah sekolah

1 124 303 55554
2 Belum/ tidak tamat SD 603 194 371542
3 SD 1320392 1004 961
4 SLTP 1650 387 1373919
5 SLTA umum 1762411 2280029
6 SLTA kejuruan 1174 366 1569 690
7 Diploma 1,11,111/Akademi 254 312 251541
8 Universitas 565 402 653 386
TOTAL 7 454 767 7 560 822

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS, 2015)

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengangguran dari
kalangan terdidik cukup tinggi. Pada universitas, jumlah tersebut dapat
menjadi pertanda bahwa ternyata Ilulusan universitas tidak menjamin
seseorang memiliki pekerjaan.

Jumlah wirausaha yang masih sedikit ini dipengaruhi oleh lingkungan
masyarakat yang menganggap pegawai adalah pekerjaan yang paling
membanggakan dan kalangan terdidik cenderung menghindari pilihan menjadi
wirausaha karena preferensi mereka terhadap pekerjaan kantoran lebih tinggi.
Salah satu masalah yang melatar belakangi hal tersebut yaitu minimnya
pengetahuan mahasiswa tentang kewirausahaan. Dalam hal ini, perguruan

tinggi diharapkan dapat menciptakan lulusan yang mampu mengisi lapangan



kerja dan menjadi pelopor kewirausahaan bukan menjadi lulusan universitas
yang hanya mencari pekerjaan.®

Ada banyak cara untuk menumbuhkan sikap seseorang sebagai
wairausahawan, salah satu diantaranya adalah melalui pengetahuan
kewirausahaan atau pendidikan kewirausahaan. Bahwa pendidikan bisnis tidak
dapat melepaskan diri dari proses pendidikan wirausaha, oleh karenanya
model dan sistem pendidikan bisnis harus menunjang pendidikan
kewirausahaan.’

Pembekalan pengetahuan yang diberikan sekolah tinggi tentang
kewirausahaan diharapkan dapat menumbuhkan intensi para mahasiswa dalam
berwirausaha. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan para mahasiswa perguruan
tinggi bisa menjadi alternatif untuk mengurangi tingkat pengangguran, karena
dengan memiliki jiwa kewirausahaan diharapkan mahasiswa dapat
menciptakan pekerjaan atau berwirausaha setelah lulus dari perguruan tinggi.

Pengaruh pendidikan kewirausahaan selama ini telah dipertimbangkan
sebagai salah satu faktor penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan
hasrat, jiwa dan perilaku berwirausaha di kalangan generasi muda. Terkait
dengan pengaruh pendidikan kewirausahaan tersebut, diperlukan adanya
pemahaman tentang bagaimana mengembangkan dan mendorong lahirnya

wirausaha-wirausaha muda yang potensial sementara mereka berada di

& Aflit Nuryulia Praswati, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Wirausaha
Di Kalangan Mahasiswa Studi Kasus: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Surakarta” dalam Seminar Nasional dan Call for Paper (Sancall 2014): Research Methods and
Organizational Studies, him. 135.

7 Daryanto, Pendidikan Kewirausahaan, (Yogyakarta: Gava Media, 2012), him. 388



bangku sekolah. Beberapa penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa
keinginan berwirausaha para mahasiswa merupakan sumber bagi lahirnya
wirausaha-wirausaha masa depan. sikap, perilaku dan pengetahuan mereka
tentang kewirausahaan akan membentuk kecenderungan mereka untuk
membuka usaha-usaha baru di masa mendatang.® Jika seseorang memiliki
pengetahuan kewirausahaan mempunyai kemauan dan keinginan serta siap
berwirausaha, berarti seseorang itu mampu menciptakan lapangan pekerjaan
sendiri dan tidak perlu mengandalkan orang lain maupun pengusaha lain untuk
mendapatkan pekerjaan.

Selain pendidikan di lingkungan perguruan tinggi dan lingkungan
masyarakat, lingkungan keluarga terutama orang tua juga berperan penting
dalam mempengaruhi minat terhadap pekerjaan bagi anak di masa yang akan
datang, termasuk dalam hal berwirausaha. Orang tua yang berwirausaha dalam
bidang tertentu dapat menimbulkan minat anaknya untuk berwirausaha dalam
bidang yang sama. Orang tua yang sejak dini memberikan pengetahuan dan
pengenalan mengenai kewirausahan kepada anak, akan memberikan suatu
motivasi yang besar kepada anak untuk mengikuti jejak orang tuanya yang
menjadi seorang wirausaha.

Menjadi seorang wirausaha tidak lepas dari dukungan orang tua atau
keluarganya, apabila keluarga memberi dukungan serta pengaruh positif
terhadap minat berwirausaha maka seseorang akan memiliki minat

berwirausaha, namun apabila keluarga tidak mendukung seseorang untuk

& Gorman, Kourilsky, dan Walstad, Entrepreneurship Education: the Australian
perspective for the nineties” Journal of Small bussiness Education 9: 1-14.



berwirausaha maka minat berwirausaha akan semakin kecil atau tidak
memiliki minat berwirausaha.

Minat berwirausaha dapat dilihat dari kesediaan untuk bekerja keras dan
tekun untuk mencapai kemajuan usahanya, kesediaan menanggung macam-
macam resiko berkaitan dengan tindakan berusaha yang dilakukanya, bersedia
menempuh jalur dan cara baru, kesediaan untuk hidup hemat, kesediaan dari
belajar yang dialaminya. Dalam mendirikan usaha atau berwirausaha
diperlukan modal usaha yang digunakan dalam menjalankan kegiatan usaha.
Semakin mudah mendapatkan modal usaha, akan membuat seseorang
memiliki minat berwirausaha karena dengan kemudahan dalam mendapatkan
modal usaha akan memudahkan seseorang dalam membuka usaha, namun
sebaliknya jika tidak memiliki modal akan semakin menyulitkan seseorang
dalam menyalurkan ide-ide berwirausaha atau membuka usaha.®

Ekspektasi pendapatan adalah harapan seseorang akan pendapatan yang
diperolehnya dari kegiatan usaha ataupun bekerja. Menjadi seorang wirausaha
mengharapkan pendapatan yang tinggi daripada menjadi karyawan
perusahaan. Dengan berwirausaha akan mendatangkan pendapatan yang besar
dan tidak terbatas, tetapi pendapatan dari berwirausaha tersebut tidak bisa
diprediksi, kadang bisa diatas pendapatan yang diharapkanya, kadang pula
bisa diluar dari yang pendapatan diharapkanya. Seseorang dengan ekspektasi
pendapatan yang lebih tinggi daripada bekerja menjadi karyawan merupakan

daya tarik untuk menjadi wirausaha. Berdasarkan hasil observasi awal, masih

9 Deden Setiawan ‘“Pengaruh Ekspektasi Pendapatan, Lingkungan Keluarga dan
Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha” (Yogyakarta: Skripsi Jurusan
Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), him. 4



banyak mahasiswa ekonomi yang beranggapan bahwa pendapatan dari
berwirausaha tersebut masih rendah dan tidak menentu padahal tinggi
rendahnya pendapatan yang diperoleh dari berwirausaha tergantung usaha
yang dilakukan seseorang dalam mewujudkan pendapatan yang tinggi.*°

Salah satu faktor yang memotivasi seseorang untuk menjadi
entrepreneur yaitu keinginan merasakan pekerjaan bebas. Kebebasan dalam
bekerja merupakan sebuah model kerja dimana seseorang melakukan sedikit
tetapi memperoleh hasil yang besar. Berangkat kerja tanpa terikat pada aturan
atau jam kerja formal, atau berbisnis jarang-jarang tetapi sekali mendapat
untung, untungnya cukup untuk dinikmati berbulan-bulan atau cukup untuk
sekian minggu kedepan.

Hasil survey dalam bisnis berskala kecil tahun 1991 menunjukkan
bahwa 38% dari orang-orang yang meninggalkan pekerjaannya di perusahaan
lain karena mereka ingin menjadi bos atas perusahaan sendiri. Beberapa
entrepreneur menggunakan kebebasannya untuk menyusun kehidupan dan
perilaku kerja pribadnya secara fleksibel. Kenyataannya banyak seorang
entrepreneur tidak mengutamakan fleksibiltas disatu sisi saja. Akan tetapi
mereka menghargai kebebasan dalam karir kewirausahaan, seperti
mengerjakan urusan mereka dengan cara sendiri, memungut laba sendiri dan

mengatur jadwal sendiri.

10 Deden Setiawan “Pengaruh Ekspektasi Pendapatan, Lingkungan Keluarga dan
Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha” (Yogyakarta: Skripsi Jurusan
Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), him. 4



Kebebasan dalam bekerja ini adalah suatu nilai lebih bagi seorang
entrepreneur. Pada dasarnya orang yang mempunyai jiwa kepemimpinan
maupun memiliki inisiatif, akan lebih tertantang untuk melakukan suatu
pekerjaan yang membebaskan segala inovasi dan kreativitasnya.

Fakultas Ekonomi yang ada di Pekalongan dalam kurikulumnya telah
memasukkan mata kuliah kewirausahaan. Dalam kegiatan perkuliahan, telah
diberikan teori-teori kewirausahaan serta praktik kewirausahaan. Selain
kegiatan perkuliahan kewirausahaan, Fakultas Ekonomi yang ada di kota
Pekalongan juga sering mengadakan seminar-seminar Kkewirausahaan.
Tujuannya tidak lain agar mahasiswa memiliki mental berwirausaha serta
mendorong untuk menjadi wirausaha yang sesungguhnya setelah mereka lulus
sehingga jumlah wirausaha di indonesia bertambah dan dapat mengurangi
angka pengangguran.

Berdasarkan observasi awal peneliti, masih sedikit mahasiswa fakultas
ekonomi di Pekalongan yang memilih profesi berwirausaha karena
pengetahuan mereka tentang berwirausaha masih kurang serta tidak
menguasai bidang tersebut. Kebanyakan mahasiswa ekonomi memilih profesi
sebagai PNS dan pegawai bank karena dukungan orang tua. Penelitian ini
meneliti beberapa faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk
berwirausaha, yaitu faktor pengetahuan kewirausahaan, faktor lingkungan
keluarga, faktor ekspektasi pendatan, dan faktor fleksibilitas waktu.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti ingin melakukan

penelitian dengan judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
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MEMPENGARUHI MINAT BERWIRAUSAHA (STUDI KASUS PADA

MAHASISWA  JURUSAN EKONOMI SYARPPAH DI 1AIN

PEKALONGAN)”.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat
berwirausaha di kalangan mahasiswa ekonomi IAIN Pekalongan?

2. Apakah lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha di
kalangan mahasiswa ekonomi IAIN Pekalongan?

3. Apakah ekspektasi pendapatan berpengaruh terhadap minat berwirausaha

di kalangan mahasiswa ekonomi IAIN Pekalongan?

&

Apakah fleksibilitas waktu berpengaruh terhadap minat berwirausaha di
kalangan mahasiswa ekonomi IAIN Pekalongan?

5. Apakah pengetahuan kewirausahaan, lingkungan keluarga, ekspektasi
pendapatan, dan fleksibilitas waktu berpengaruh secara simultan terhadap
minat berwirausaha di kalangan mahasiswa ekonomi IAIN Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah pengetahuan kewirausahaan berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirausaha di kalangan mahasiswa.

2. Untuk mengetahui apakah ekspektasi pendapatan berpengaruh signifikan

terhadap minat berwirausaha di kalangan mahasiswa.
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3. Untuk mengetahui apakah fleksibilitas waktu berpengaruh signifikan
terhadap minat berwirausaha di kalangan mahasiswa.

4. Untuk mengetahui apakah lingkungan keluarga berpengaruh signifikan
terhadap minat berwirausaha di kalangan mahasiswa.

5. Untuk mengetahui apakah pengetahuan kewirausahaan, ekspektasi
pendapatan, fleksibilitas waktu, lingkungan Kkeluarga berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap minat berwirausaha di kalangan
mahasiswa.

D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Dapat menambah serta mengembangkan khasanah keilmuan
khususnya dibidang ekonomi dan organisasi dan umumnya di bidang
yang menyangkut kewirausahaan di Indonesia, serta mengubah
khasanah keilmuan dengan teori-teori kewirausahaan pada penelitian
ini bagi siapa saja yang membaca secara umum sebagai pemikiran bagi
penelitian selanjutnya.

b. Dapat dijadikan langkah awal dan motivasi bagi peneliti selanjutnya
yang berkaitan dengan penelitian yang penulis akan lakukan.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan yang berharga
bagi setiap individu maupun institusi pendidikan untuk meningkatkan
kesadaran mengenai kewirausahaan sehingga para lulusan nantinya jika

memiliki peluang berwirausaha tak akan ragu lagi untuk hidup mandiri dan
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menciptakan lapangan pekerjaan atau setidaknya keinginan untuk
berwirausaha telah tertanam sejak dini hingga nantinya ketika terdapat
peluang untuk berwirausaha maka keinginan untuk berwirausaha dapat
terwujudkan, sehingga nantinya dapat menyerap tenaga kerja baru yang
berarti telah membantu pemerintah baik secara langsung maupun tidak
dalam mengurangi jumlah pengangguran serta membangkitkan
perekonomian bangsa kedepannya.
Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas arah pembahasan
maka penulisan skripsi disistematisasikan menjadi 5 bab dengan uraian
sebagai berikut :
BAB I
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.
BAB I
Dalam bab ini penulis menguraikan teori-teori yang mendasari
penelitian yaitu minat berwirausaha, pengetahuan kewirausahaan, lingkungan
keluarga, ekspektasi pendapatan, dan fleksibilats.
BAB Il
Bab ini berisi tentang Pendekatan Penelitian, Setting Penelitian, Variabel
Penelitian, Teknik Pengambilan Sampel, Teknik Pengumpulan Data

Penelitian, dan Teknik Analisis Data.
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BAB IV

Bab ini berisi tentang Deskripsi Data, Analisis Data yang berisi tentang
Uji Validitas dan Reliabilitas, Uji Asumsi Kilasik, Uji Hipotesis dan
Pembahasan.
BAB V

Bab ini merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah

dikemukakan pada bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Secara parsial pengetahuan kewirausahaan berpengaruh signifikan
terhadap minat berwirausaha, dengan perbandingan nilai t hitung dan t
tabel 2.326 > 1.98698 dan tingkat signifikansi 0.022 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh signifikan
terhadap minat berwirausaha.

Nilai signifikansi pada lingkungan keluarga sebesar 0,753 lebih besar dari
nilai probabilitas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan
keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha.
Variabel lingkungan keluarga mempunyai thiung Sebesar -0,316 dengan
tiabel Sebesar 1.98698. Karena thiung < twnel Maka disimpulkan bahwa
variabel lingkungan keluarga secara parsial tidak berpengaruh terhadap
minat berwirausaha.

Nilai signifikansi pada ekspektasi pendapatan sebesar 0,733 lebih besar
dari nilai probabilitas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ekspektasi
pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha.
Variabel ekspektasi pendapatan mempunyai thitung Sebesar -0,343 dengan

tranel Sebesar 1.98698. Karena thiung < trawer maka disimpulkan bahwa



103

variabel ekspektasi pendapatan secara parsial tidak berpengaruh terhadap
minat berwirausaha.

4. Nilai signifikansi pada fleksibilitas waktu sebesar 0,372 lebih besar dari
nilai probabilitas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa fleksibilitas waktu
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. Variabel
fleksibilitas waktu mempunyai thitung Sebesar 0,897 dengan twper Sebesar
1.98698. Karena thiwng < twper Maka disimpulkan bahwa variabel
fleksibilitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha.

5. Dari hasil uji F dapat diketahui bahwa variabel independen (pengetahuan
kewirausahaan, lingkungan keluarga, ekspektasi pendapatan, dan
fleksibilitas waktu) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap
minat berwirausaha. Dengan perbandingan nilai F hitung dan F tabel 2,356

< 2,47 dan tingkat signifikansi 0,060 > 0.05.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1) Bagi mahasiswa, sebaiknya jangan hanya mengharapkan untuk
mencari atau mendaftar pekerjaan sebagai pegawai negeri saja namun
juga dapat memanfaatkan kesempatan untuk berkarya atau
memanfaatkan peluang. Misalnya dengan cara memanfaatkan barang

bekas untuk dijadikan hasil kerajinan tangan yang dapat dijual atau
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4)

104

latihan membuat usaha kuliner karena banyak peluang yang dapat
diperoleh dari usaha ini.

Bagi mahasiswa, sebaiknya memiliki motivasi berwirausaha yang
tinggi untuk berminat terjun dalam dunia wirausaha. Mahasiswa
sebaiknya mengikuti seminar atau pelatihan kewirausahaan agar dapat
dijadikan bekal ketika mereka lulus kuliah nanti. Hal ini dapat
dijadikan alternatif apabila impiannya bekerja pada sektor formal
tidak tercapai. Dengan mengikuti seminar atau pelatihan diharapkan
akan menimbulkan motivasi berwirausaha dalam diri mahasiswa
sehingga mahasiswa dapat tertarik untuk terjun dalam dunia
wirausaha.

Bagi Universitas, hendaknya menyampaikan Program Mahasiswa
Wirausaha (PMW) lebih transparan dan informasi yang lebih banyak
lagi, agar mahasiswa semakin berminat untuk mengikuti program
tersebut dan dapat memberi bekal mahasiswa untuk berwirausaha
setelah lulus kuliah.

Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini hanya meneliti pada faktor —
faktor tertentu saja, untuk itu diharapakan kelak bagi para peneliti bisa
meneliti faktor — factor lainnya yang mempengaruhi minat

berwirausaha yang tidak dibahas pada penelitan ini.
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L-dmpiran 1: Hasil Output SPSS Uji Validitas

Uji Validitas Indikator : pengetahuan kewirausahaan (X1)

Correlations

pengetahuan_ke
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 wirausahaan

X1.1 Pearson Correlation 1 .216" .168 .049 .599"]

Sig. (2-tailed) .040 112 .646 .000]

N 91 91 91 91 91

X1.2 Pearson Correlation .216" 1 .139 -.028 .588"

Sig. (2-tailed) .040 .189 792 .000}

N 91 91 91 91 91

X1.3 Pearson Correlation .168 .139 1 .105 .584"

Sig. (2-tailed) 112 .189 324 .000]

N 91 91 91 91 91

X1.4 Pearson Correlation .049 -.028 .105 1 527"

Sig. (2-tailed) 646 792 324 .000]

N 91 91 91 91 91

Q pengetahuan_kewirausahaan Pearson Correlation .599" .588" .584" 527 1

O& Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 91 91 91 91 91

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Uji Validitas Indikator : faktor lingkungan keluarga (X2)

Correlations

lingkungan_kelu

X2.1 X2.2 arga
X2.1 Pearson Correlation 1 .231" 767"
Sig. (2-tailed) .028 .000
N 91 91 91
X2.2 Pearson Correlation 231" 1 .802"
Sig. (2-tailed) .028 .000
N 91 91 91
lingkungan_keluarga Pearson Correlation 767" .802" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 91 91 91

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Validitas Indikator : faktor ekspektasi pendatan (X3)

Correlations

ekspektasi_pend
X3.1 X3.2 apatan

X3.1 Pearson Correlation 1 .404™ .857"

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 91 91 91

X3.2 Pearson Correlation 404" 1 .818™

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 91 91 91

ekspektasi_pendapatan Pearson Correlation .857" .818" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000

N 91 91 91

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Uji Validitas Indikator : faktor fleksibilitas (X4)

Correlations

X4.1 X4.2 X4.3 fleksibilitas
X4.1 Pearson Correlation 1 .035 .040 .598™
Sig. (2-tailed) 743 .709 .000
N 91 91 91 91
X4.2 Pearson Correlation .035 1 .139 .590"
Sig. (2-tailed) 743 .189 .000
N 91 91 91 91
X4.3 Pearson Correlation .040 .139 1 .661"
Sig. (2-tailed) .709 .189 .000
N 91 91 91 91
fleksibilitas Pearson Correlation .598" .590™ .661" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 91 91 91 91

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Validitas Indikator : Minat Wirausaha ()

Correlations

Y.l Y.2 Y.3 Y.4 minat_wirausaha

Y.1 Pearson Correlation 1 231 .165 .063 .542"

Sig. (2-tailed) .028 119 .551 .000

N 91 91 91 91 91

Y.2 Pearson Correlation 231" 1 .097 -.118 449"

Sig. (2-tailed) .028 .358 .265 .000

N 91 91 91 91 91

Y.3 Pearson Correlation .165 .097 1 404" 762"

Sig. (2-tailed) 119 .358 .000 .000

N 91 91 91 91 91

Y.4 Pearson Correlation .063 -.118 404" 1 .616™

Sig. (2-tailed) .551 .265 .000 .000

N 91 91 91 91 91

minat_wirausaha Pearson Correlation 542" 449" 762" .616™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 91 91 91 91 91

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Ldmpiran 2: Hasil Output SPSS Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas Indikator : pengetahuan kewirausahaan (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Iltems

N of ltems

.698

.676

Uji Reliabilitas Indikator : (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

ltems

N of ltems

.820

.818

Uji Reliabilitas Indikator : (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Iltems

N of ltems

.857

.871




Uji Reliabilitas Indikator : (X4)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's

Alpha Based on
Standardized

Items

N of Items

.707

677

4

Uji Reliabilitas Indikator : (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's

Alpha Based on

Standardized

Iltems

N of ltems

721

.703




mpiran 3: Hasil Output SPSS Uji Asumsi Klasik

dlak:

1. Uji Normalitas

Perpu

Histogram

Dependent Variable: minat_wirausaha
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Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RES

N 91
Normal Parameters? Mean .0000

Std. Deviation 1.04248
Most Extreme Differences  Absolute .074

Positive .046

Negative -.074
Kolmogorov-Smirnov Z .706
Asymp. Sig. (2-tailed) .701
a. Test distribution is Normal.|




stak:

Perpu

IAIN Pekalongan

w0

Perpustak

Regression Studentized Residual

2. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: minat_wirausaha
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Uji Glajser

Coefficients

a

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.143 1.103 -.130 .897
pengetahuan_kewiraus
-.014 .060 -.029 -.242 .810
ahaan
lingkungan_keluarga .062 .090 .076 .689 493
ekspektasi_pendapatan .045 .046 .108 .994 .323
fleksibilitas .037 .067 .065 .560 577

a. Dependent Variable: ABS_RES

3. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 pengetahuan_kewirausahaa
.816 1.226
n
lingkungan_keluarga 942 1.061
ekspektasi_pendapatan .973 1.027
fleksibilitas .835 1.197

a. Dependent Variable: minat_wirausaha




4. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model Durbin-Watson

1 1.7632

a. Predictors: (Constant), fleksibilitas, ekspektasi_pendapatan, lingkungan_keluarga,

pengetahuan_kewirausahaan

b. Dependent Variable: minat_wirausaha

Lampiran 4 : Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.931 1.882 5.277 .000]
pengetahuan_kewirausa
.237 .102 .264 2.326 .022
haan
lingkungan_keluarga -.049 154 -.033 -.316 .753
ekspektasi_pendapatan -.027 .078 -.036 -.343 .733
Fleksibilitas .102 114 .100 .897 .372

a. Dependent Variable: minat_wirausaha



Uji f (simultan)

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10.718 4 2.680 2.356 .0602
Residual 97.809 86 1.137
Total 108.527 90

a. Predictors: (Constant), fleksibilitas, ekspektasi_pendapatan, lingkungan_keluarga,

pengetahuan_kewirausahaan

b. Dependent Variable: minat_wirausaha

Model Summary®

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3142 .099 .057 1.066

a. Predictors: (Constant), fleksibilitas, ekspektasi_pendapatan,

lingkungan_keluarga, pengetahuan_kewirausahaan

b. Dependent Variable: minat_wirausaha
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